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5.1.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam proses perancangan ragam hias budaya Lampung dan pewarnaan pada

background animasi dua dimensi, penulis merangkum beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Proses pengaplikasian perancangan ragam hias budaya Lampung pada
backgroundanimasi dua dimensi langkah pertama yang dilakukan yakni
mengambil referensi foto, studi eksisting dan obeservasi dari gambaran
kota Lampung lalu diimplementasikan pada background, hal ini dilakukan
agar kesan nyata dari kota Lampung sesuai dengan cerita yang akan
disampaikan dalam mengolah gambar imajinatif untuk menyesuaikan
dengan konsep.

Pewarnaan untuk menggambarkan suasana kotor yang penuh sampah,
warna cenderung kusam dengan menambahkan warna seperti abu-abu,
kombinasi warna kuning dan cokelat. Sedangkan untuk menggambarkan
suasana bersih warna yang digunakan cenderung cerah dengan warna
primer, tersier dan sekunder.

Proses pewarnaan background dimulai dengan memberikan warna dasar,
lalu membuat shading untuk memberikan kesan kedalaman. Dalam
background juga menambahkan texture sesuai kebutuhan, lalu tahap yang

terakhir memberikan lighting.
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5.2. Saran

Saran yang dapat penulis bagikan adalah sebagai berikut:

1. Selama proses pengerjaan terlebih dahulu jadwal pada timeline di perjelas
agar proses pembuatan tepat waktu dan sesuai dengan tahapan pembuatan.

2. Konsep pewarnaan pada background untuk membandingkan kota yang
penuh sampah terlebih dahulu melihat referensi atau melakukan observasi
agar sesuai dengan penggambaran kota yang kotor.

3. Kepada pembaca laporan, penulis mengharapkan ketika pembaca
menangkap pesan dalam film animasi, pembaca dapat melakukannya di

kehidupan sehari-hari.
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